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Pendahuluan

Mengapa perlu ada standar baru?

Peran manajemen risiko semakin penting karena baik bank maupun
pengawas bank di seluruh dunia semakin menyadari bahwa praktik
manajemen risiko yang baik harus dilakukan, tidak hanya untuk
keberhasilan suatu bank saja, hamun untuk sistem perbankan secara
keseluruhan. Sebagai dampaknya, pengawas perbankan yang paling
berpengaruh di dunia telah mengembangkan serangkaian regulasi yang
didasarkan pada sejumlah metodologi “good practices” yang digunakan
dalam manajemen risiko.

Pada pendekatan baru ini bank dipersyaratkan untuk mengukur dan
mengelola risiko-risikonya dengan menggunakan standar tertentu yang
didasarkan pada metodologi yang ditetapkan dalam regulasi-regulasi
baru yang berbasis risiko. Dalam mengembangkan metodologi “good
practices” otoritas perbankan memberikan perhatian yang cukup besar
pada praktik manajemen risiko yang dilaksanakan oleh bank yang highly
regarded.

Standar internasional manajemen risiko dan regulasi perbankan

Metodologi manajemen risiko sebagai dasar regulasi merupakan suatu
hal yang tidak dapat dihindari. Hal ini memiliki pengertian bahwa
metodologi manajemen risiko tersebut akan semakin diakui secara
meluas sebagai suatu standar manajemen risiko perbankan.
Pengakuan ini mungkin cukup mengejutkan mengingat standar yang
disusun (dikenal sebagai standar Basel Il) pada awalnya hanya
dimaksudkan sebagai standar regulasi bagi beberapa bank besar yang
berskala internasional. Namun demikian, pengakuan standar tersebut di
25 negara anggota Uni Eropa, sebagai standar regulasi perbankan
kemungkinan akan dapat mendorong pengakuan standar tersebut
(dengan beberapa modifikasi) oleh negara-negara lainnya.

Implementasi regulasi berbasis risiko

Metodologi manajemen risiko “good practice” sebagaimana didefinisikan
oleh Basel Il mencakup risiko pasar, risiko kredit, dan risiko operasional.
Pada setiap kategori risiko terdapat tiga metodologi “good practice” yang
dapat digunakan oleh bank untuk mengelola tingkat setiap risiko:

[J Teknik yang sederhana

[l Teknik intermediate
[1 Teknik yang bersifat advanced
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Bank dipersyaratkan untuk mendapatkan persetujuan dari pengawas
sebelum dapat menggunakan metodologi-metodologi di atas. Pemilihan
metodologi yang tepat akan sangat ditentukan oleh jenis risiko yang
dihadapi dan kemampuan yang dimiliki bank (termasuk kompetensi
pegawai bank). Bank yang diperbolehkan menggunakan metodologi
yang bersifat advanced kemungkinan akan memiliki persyaratan modal
yang lebih rendah.

Tanpa memandang metodologi yang digunakan, bank dipersyaratkan
untuk menyampaikan laporan kepada pengawas perbankan mengenai
profil risiko bank yang didasarkan pada metodologi manajemen risiko
yang telah disetujui.

Sudut pandang Indonesia

Bank Indonesia telah memberikan sinyal bahwa regulasi perbankan
Indonesia akan diselaraskan dengan kerangka kerja Basel Il.

Dampak pada pendidikan dan pelatihan pegawai

Implementasi regulasi berbasis risiko mengandung pengertian bahwa
pegawai bank, sebagaimana halnya pengawas perbankan, perlu
mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengenai pendekatan
manajemen risiko yang digunakan dalam kerangka kerja Basel II.
Sebagai konsekuensi untuk memenuhi persyaratan ini, Sertifikasi
Manajemen Risiko dirancang untuk memberikan pemahaman mendasar
kepada pegawai bank mengenai metodologi dan peran yang akan
dilakukan dalam melakukan pengelolaan profil risiko bank.
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Spesifikasi program

Sertifikasi Manajemen Risiko

Sertifikasi Manajemen Risiko dirancang sedemikian rupa sehingga
memungkinkan  pembaca mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai regulasi yang diterapkan untuk manajemen
risiko dan pengawasan terhadap risiko-risiko yang ada di bank, serta
pemeliharaan kecukupan modal untuk mengantisipasi risiko-risiko
tersebut.

Sertifikasi Manajemen Risiko terdiri dari lima tingkat. Tingkat 1
menekankan pada penjelasan umum mengenai seluruh materi yang
terdapat pada program sertifikasi. Tingkat 2 sampai dengan 5
mencakup setiap materi sertifikasi dengan pembahasan yang lebih rinci.
Setelah menyelesaikan setiap tingkat yang relevan, pembaca
diharapkan dapat menunjukkan pengetahuan dan pemahaman yang
memadai mengenai regulasi perbankan yang diterapkan Bank Indonesia
dan kerangka kerja regulasi yang disusun oleh Bank for International
Settlements (BIS).

Setiap tingkatan Sertifikasi Manajemen Risiko Perbankan akan diakhiri
dengan ujian yang terutama dilakukan dalam bentuk pilihan berganda.
Sertifikat Manajemen Risiko akan diberikan kepada setiap peserta yang
telah mengikuti dan lulus ujian sertifikasi untuk masing-masing tingkat.

Pembaca dipersyaratkan untuk mengembangkan pemahaman
mengenai aspek-aspek lain yang terkait dengan manajemen berbasis
risiko, dalam hal ini adalah analisis statistik, manajemen risiko treasury,
dan struktur governance bagi manajemen risiko perbankan.
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Spesifikasi tingkatan

viii

Judul

Tingkat 2

Program studi yang dipelajari
Sertifikasi Manajemen Risiko

Hasil yang diharapkan
Setelah menyelesaikan modul ini, pembaca secara umum
diharapkan dapat (pada tingkat dasar):

(@)

(b)

(€)

Menunjukan pemahaman mengenai persyaratan regulasi
untuk (i) mengelola risiko pasar dan menetapkan
persyaratan modal minimum, dan (ii) penggunaan
Standardised Approach dalam pengukuran dan pengelolaan
traded market risk

Menunjukan pemahaman mengenai pendekatan yang
dugunakan untuk mengelola risiko repricing suku bunga dan
pengukuran serta manajemen risiko likuiditas

Menunjukan pemahaman mengenai (i) pendekatan dasar
dalam pengukuran dan manajemen risiko kredit dan risiko
operasional, dan (ii) statistik yang digunakan dalam
pengukuran risiko finansial.
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Silabus dan hasil yang diharapkan

Manajemen dan regulasi risiko pasar dan risiko treasury

Setelah menyelesaikan bagian modul ini, pembaca diharapkan dapat:

Menunjukan pemahaman mengenai Tingkatan

Bab 1 Pengukuran dan regulasi risiko pasar Pemahaman

Bab 2 Standardised Approach untuk mengukur Pemahaman
risiko pasar

Bab 3 Repricing suku bunga pada banking book Pemahaman

Bab 4 Metode pengukuran dan manajemen risiko  Pemahaman

likuiditas

Manajemen dan regulasi risiko kredit dan risiko operasional

Setelah menyelesaikan bagian modul ini, pembaca diharapkan dapat

Menunjukan pemahaman mengenai Tingkatan

Bab 5 Pendekatan penghitungan modal risiko Pemahaman
kredit

Bab 6 Standardised Approach untuk mengukur Pemahaman
risiko kredit

Bab 7 Pendekatan penghitungan modal risiko Pemahaman
operasional

Bab 8 Basic Indicator Approach untuk mengukur Pemahaman
risiko operasional

Bab 9 Standardised Approach untuk mengukur Pemahaman
risiko operasional

Bab 10 Pengantar penggunaan statistik untuk Pemahaman

mengukur risiko financial
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Panduan pembaca |

Modul ini telah dirancang sedemikian rupa untuk membantu pembaca
dalam mempersiapkan diri mengikuti ujian Sertifikasi Manajemen Risiko
tingkat 1. Materi dalam modul ini mencakup seluruh topik yang terdapat
dalam silabus tingkat 1 dan disajikan dalam bentuk yang mudah diikuti
dengan tujuan agar pembaca dapat dengan mudah memahami konsep
regulasi berbasis risiko dan istilah-istilah utama yang digunakan
didalamnya.

Dalam materi ini terdapat sejumlah istilah teknis yang digunakan dalam
manajemen risiko. Dalam hal diperlukan, istilah-istilah ini akan
didefinisikan lebih lanjut. Namun demikian, pembaca dipersyaratkan
untuk memiliki pemahaman dan pengalaman yang cukup di bidang
perbankan. Oleh karena itu, pembaca diharapkan memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai istilah-istilah yang lazim digunakan
dalam industri keuangan.

Pada setiap bab pembaca akan menemukan sejumlah contoh aktual
mengenai berbagai kejadian di bidang keuangan, selain juga contoh-
contoh kasus, diagram, dan tabel yang digunakan untuk menjelaskan
regulasi dan metodologi yang terdapat dalam Basel | dan Basel Il
Capital Accord.

Pada setiap akhir bab dapat ditemui beberapa contoh soal ujian untuk
membantu pembaca mempersiapkan diri mengikuti ujian Sertifikasi
Manajemen Risiko. Soal-soal tersebut akan menguji pemahaman
pembaca mengenai materi yang dicakup dalam setiap bab. Pembaca
disarankan menyediakan waktu untuk menjawab contoh soal tersebut
dan membandingkan jawabannya dengan kunci jawaban yang tersedia
pada Lampiran. Selain itu, pembaca perlu memahami dengan baik
terlebih dahulu materi yang terdapat dalam setiap bab sebelum
melanjutkan pada bab berikutnya.

Untuk membantu menegaskan hal-hal penting yang perlu dipahami
pembaca, terdapat beberapa petunjuk yang terdapat pada bagian Kkiri

halaman:
0N 5
g
] >
Definisi istilah penting Hal penting yang perlu dipahami

Perlu diperhatikan pula bahwa materi dalam modul ini juga mengadopsi
kode standar yang digunakan oleh bank-bank diseluruh dunia untuk
mengidentifikasikan mata uang dalam kerangka kegiatan trading,
penyelesaian transaksi (settlement), dan penentuan harga pasar. Kode-
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kode yang disusun oleh International Organization for Standardization
(ISO) tersebut dapat mencegah timbulnya kerancuan mengingat
beberapa mata uang memiliki nama yang sama. Misalnya, USD untuk
dollar Amerika Serikat, GBP untuk pound Inggris, EUR untuk euro dan
JPY untuk yen Jepang.

Modul ini juga memuat daftar istilah yang cukup rinci dan pembaca
disarankan menggunakannya untuk membantu memahami istilah-istilah
dan konsep utama yang digunakan pada materi dalam modul ini.

GARP dalam kesempatan ini ingin mengucapkan terima kasih kepada
Alan Peachey, pengarang Great Financial Disaster of Our Time, yang
memberikan dukungan pemikiran berupa contoh-contoh nyata yang
diadopsi dalam materi ini.
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